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Abstrak
 

Kalimantan Timur merupakan provinsi yang memiliki beragam potensi ekonomi. Akan tetapi, jumlah

penduduk miskin yang ada di Kabupaten/Kota di Provinsi Kalimantan Timur masih menunjukkan tren

meningkat. Salah satu penyebabnya diduga adalah infrastruktur, yang merupakan faktor penting dalam

pembangunan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara infrastruktur dan kemiskinan 

Kabupaten/Kota di Kalimantan Timur tahun 2013-2022. Model dalam penelitian ini menggunakan data

panel dengan variabel infrastruktur yang terdiri dari jalan, air minum layak, listrik, jumlah sekolah dan

jumlah fasilitas kesehatan. Hasil statistik mengonfirmasi bahwa terdapat hubungan negatif dan signifikan

antara variabel jalan, air minum layak, listrik, jumlah sekolah dan jumlah fasilitas kesehatan dengan jumlah

penduduk miskin. Hasil dari penelitian ini adalah variabel air minum layak, jumlah sekolah dan jumlah

fasilitas kesehatan memiliki koefisien terbesar sehingga Pemerintah Kab/Kota Kalimantan Timur disarankan

untuk berfokus pada penyediaan akses air minum kayak, jumlah sekolah dan jumlah fasilitas kesehatan

untuk mengurangi jumlah penduduk miskin di Kab/Kota di Provinsi Kalimantan Timur.  

......East Kalimantan is a province that has various economic potentials. However, the number of poor people

in regencies/cities in East Kalimantan Province still shows an increasing trend. One of the reason is thought

to be infrastructure, which is an important factor in development. This study aims to determine the

relationship between infrastructure and poverty in Regencies/Cities in East Kalimantan in 2013-2022. The

model in this study uses panel data with infrastructure variables consisting of roads, proper drinking water,

electricity, number of schools and number of health facilities. Statistical results confirm that there is a

negative significant relationship between the variables of roads, proper drinking water, electricity, number

of schools and number of health facilities with the number of poor people. The result from this study is that

the variables of proper drinking water, the number of schools and the number of health facilities have the

largest coefficient so that the Regency/City Government of East Kalimantan is advised to focus on providing

access to proper drinking water, the number of schools and the number of health facilities to reduce the

number of poor people in the Regencies/Cities in East Kalimantan Province.
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